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tua yang
tak pernah lapuk dimakan j ja-

ku-
no maslh berdm kokoh me-
nyimpan sejarah panjang Ko-
tagede. Sejak dulu masyarakat
Kotagede memegang teguh ni-
lai-nilai keagam}aan yang tes
hat dari corak dan fungsi ba-
ngunan tua. Salah satunya
" adalah langgar dhuwur yang
usianya sudah tua dan langka.

wur masih ada di Kotagede
yakni di Kampung Boharen
dan Kampung Joy px‘anan
Langgar ini terdiri kon-
struksi kayu yang dibangun di
atas bangunan tembok. Jika
bangunan langgar dhuwur
Boharen masih asli lain halnya
yang ada di Joyopranan. Mes-
kipun sudah direnovasi tapi
konstruksi lantai kayu dan
tiangnya masih dlperta.han-
kan. Hanya tangga menuju
langgar diganti dengan

Kotagede yang biasanya ber-
ada di pekarangan rumah se-

bagian depan karena dianggap
bagian yang suci dan terhor-
mat. Sedangkan barat tentu-
nya menyesuaikan -d 1

Mehhat JeJak Kampung Sagltl‘i Joyopranan

Sedikitnya 2 langgar dhu-

Dulu banyak  Ingear: ‘di’

‘belah depan sisi barat. Pilihan *

KFH‘MKPUSPTTOSAHI

Masjid Joyopranan menjadi

tokoh terkenal salah satunya
AR Fakrudin. "Pada saat class
kedua langgar dhuwur dija-
dikan markas anak buah Ko-
marudin. Tapi karena Belanda
makin mendesak ke selatan
markas dipindah ke Pleret,"

katanya.

- Dulu aktivitas keagamaan di
langgar dhuwur tak hanya
dipenuhi orang-orang = dari
Kampung Joyopranan tetapi
para buruh pekerja di Selo-
kraman. Waktu itu banyak
juragan batik dan tenun di
Selokraman memiliki ba.nyak

ib

arah kiblat. Diletalkdkan di atas
(dhuwur) untuk meninggikan

Tokoh maqyarakat Joyo-
pranan Drs Hilmi me-
ngatakan langgar tersebut di-

oleh keluarga Mbah Hasyim.
- Langgar ini menjadi salah satu
¢ cikal bakal pusat perkem-

oth bangan Islam di Kotagede,
2 hingga’melahirkan sejumlah

derajat orang yang sedm:@ ber-
ibadah. * atau musala aktivitas keaga-

bangun lebih dari 90 tahunlalu

]anggar dhuwur. "Kalau seka-

rang karena hampir semua

kampung sudah punya masjid

maan di Kampung Joyopranan
tétap berjalan, seperti penga-
jian malam Kamis Legi dan
Selasa," kata Alfian.

- Sekarang langgar d.hnwur
berada di depan dengan Masjid
Joyopranan. Meski sudah di-
renovasi namun sisa bangunan
tetap dipertahankan karena

i pusat kegiat
termasuk benda cagar budaya
yang dilindungi. Kini langgar
dhuwur juga masih digunakan
untuk mendukung aktivitas
keagamaan. Maka tak heran
Joyopranan dikenal sebagai
salah satu kampung santri di
Kotagede.

Secara administrasi Kam-
pung Joyopranan berada di
wilayah Singosaren Kecamat-
an Banguntapan Bantul. Dulu
orang menyebut Kampung

- Joyopranan sebagai Kotagede
Surakarta atau Kotagede SKA
dan sampai sekarang lebih
dikenal dengan Kampung
‘Joyopranan Kotagede.

Kehidupan religius yang
kental sejak dulu sampai se-
karang membuat orang betah
tinggal di kampung ini. Tak
heran kampung ini menjadi in-

_caran para pendatang yang

ingin bermukim di Kotagede
karena di sini tidak ada aktivi-
tas berbau maksiat. Masya-

- rakatnya sangat menjaga nilai-
nilai keagamaan dan sosial bu-
daya. i (Nik)-f

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaa
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Biasa
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